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ABSTRAK 

 

Alansyar Nur Rahman. 2025/2026. Analisis Kemampuan Menulis Puisi Siswa 

Kelas VIII SMPN 3 Bojonegoro pada Model Pembelajaran Kooperatif. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas 

Pendidikan Bahasa dan Sastra, IKIP PGRI. 

Kata kunci: kemampuan menulis puisi, model pembelajaran kooperatif, diksi, 

imaji, majas, rima, amanat 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan menulis puisi siswa 

kelas VIII SMPN 3 Bojonegoro pada model pembelajaran kooperatif berdasarkan 

aspek diksi, imaji, majas, rima, dan amanat. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, tes menulis 

puisi, dan dokumentasi terhadap hasil karya puisi siswa, kemudian dianalisis secara 

deskriptif dengan triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa siswa mampu menghasilkan puisi dengan tema yang beragam serta 

menggunakan diksi, imaji, majas, rima, dan amanat dengan kualitas yang 

bervariasi. Pembelajaran kooperatif mendukung siswa dalam mengembangkan ide, 

bekerja sama, dan mengekspresikan gagasan secara kreatif melalui karya puisi. 

Temuan ini memberikan gambaran kemampuan menulis puisi siswa pada 

pembelajaran dengan model kooperatif. 
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ABSTRACT 

 

Alansyar Nur Rahman. 2025/2026. Analisis Kemampuan Menulis Puisi Siswa 

Kelas VIII SMPN 3 Bojonegoro pada Model Pembelajaran Kooperatif. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas 

Pendidikan Bahasa dan Sastra, IKIP PGRI. 

Keywords: poetry writing ability, cooperative learning model, diction, imagery, 

figurative language, rhyme, message 

This study aimed to describe the poetry writing skills of eighth-grade students 

at SMPN 3 Bojonegoro in cooperative learning, focusing on diction, imagery, 

figurative language, rhyme, and message. This research employed a descriptive 

qualitative approach. Data were collected through observation, interviews, poetry 

writing tests, and documentation of students’ poetry works. The data were analyzed 

descriptively using source and technique triangulation. The findings revealed that 

students were able to produce poems with various themes and apply diction, 

imagery, figurative language, rhyme, and messages with varying levels of quality. 

Cooperative learning supported students in developing ideas, collaborating, and 

expressing their thoughts creatively through poetry. These findings provide an 

overview of students’ poetry writing skills in cooperative learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah memiliki peran penting dalam 

mengembangkan kemampuan berbahasa siswa yang meliputi keterampilan 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan tersebut 

saling berkaitan dan perlu dikembangkan secara seimbang agar siswa mampu 

berkomunikasi secara efektif, baik secara lisan maupun tulisan. Di antara keempat 

keterampilan tersebut, menulis merupakan keterampilan produktif yang 

memerlukan penguasaan aspek kebahasaan, kemampuan berpikir, kreativitas, serta 

pengalaman belajar yang memadai. Melalui kegiatan menulis, siswa tidak hanya 

menyampaikan informasi, tetapi juga mengekspresikan gagasan, pengalaman, dan 

perasaannya secara sistematis. Oleh karena itu, keterampilan menulis menjadi salah 

satu kompetensi yang harus dikembangkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Menurut Nation (2019) Pembelajaran bahasa Indonesia yang dirancang secara 

komunikatif mampu meningkatkan kompetensi bahasa siswa, terutama dalam 

mendukung keterampilan produktif seperti menulis, yang menuntut penguasaan 

keterampilan berbahasa lainnya secara terpadu. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMP Negeri 3 Bojonegoro, 

kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII masih menunjukkan variasi yang cukup 

tinggi. Sebagian siswa telah mampu menulis puisi dengan pilihan kata yang puitis, 



2 
 

 
 

penggunaan majas yang tepat, serta amanat yang mudah dipahami. Namun, 

sebagian siswa lainnya masih mengalami kesulitan dalam menentukan ide, memilih 

diksi yang sesuai, menghadirkan imaji, menyusun rima, serta menata tipografi 

puisi. Akibatnya, puisi yang dihasilkan masih cenderung berupa rangkaian kalimat 

biasa dan belum sepenuhnya mencerminkan ciri-ciri puisi sebagai karya sastra. 

Perbedaan kemampuan tersebut menunjukkan bahwa keterampilan menulis puisi 

setiap siswa belum berkembang secara merata sehingga perlu dilakukan analisis 

secara mendalam terhadap hasil karya mereka. 

Kondisi tersebut juga ditemukan pada berbagai penelitian sebelumnya. Hasil 

kajian Systematic Literature Review: Metode Penelitian oleh Pardede (2025) 

menunjukkan bahwa kemampuan menulis kreatif peserta didik masih dipengaruhi 

oleh keterbatasan kosakata, kemampuan mengembangkan ide, dan penggunaan 

unsur-unsur sastra secara tepat. Selain itu, penelitian Zahro, Wijaksana, Qorimah, 

dkk. (2025) menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif mampu menciptakan 

suasana belajar yang lebih aktif melalui diskusi dan kerja sama antarsiswa, tetapi 

kualitas hasil tulisan setiap siswa tetap berbeda sehingga diperlukan analisis 

terhadap produk tulisan yang dihasilkan untuk mengetahui kemampuan masing-

masing siswa secara lebih rinci. 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran menulis 

puisi tidak hanya ditentukan oleh model pembelajaran yang digunakan, tetapi juga 

oleh kemampuan setiap siswa dalam mengolah unsur-unsur pembangun puisi, 

seperti diksi, majas, imaji, rima, amanat, dan tipografi. Oleh karena itu, penelitian 

ini tidak berfokus pada pengaruh model pembelajaran kooperatif terhadap hasil 
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belajar, melainkan pada analisis kemampuan menulis puisi siswa berdasarkan 

unsur-unsur pembangun puisi setelah mengikuti pembelajaran dengan model 

kooperatif. Hasil analisis diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

kemampuan siswa pada setiap aspek sehingga dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran menulis puisi di SMP Negeri 3 

Bojonegoro. 

Menulis puisi merupakan sarana yang efektif dalam mengembangkan 

kreativitas, imajinasi, dan kepekaan berbahasa siswa karena proses penciptaannya 

menuntut kemampuan mengolah pengalaman, perasaan, dan gagasan secara estetis 

melalui bahasa. Dalam kegiatan menulis puisi, siswa dilatih untuk memilih diksi 

yang tepat, menciptakan citraan, dan memanfaatkan gaya bahasa yang mampu 

merepresentasikan makna secara mendalam dan simbolis. Aktivitas ini mendorong 

siswa untuk berpikir kreatif dan reflektif, sekaligus meningkatkan sensitivitas 

mereka terhadap keindahan dan kekuatan bahasa. Menurut Hanauer (2015), 

penulisan puisi dalam pembelajaran bahasa memberikan ruang ekspresi personal 

yang kuat sehingga mampu meningkatkan keterlibatan emosional, kreativitas, dan 

kesadaran linguistik siswa secara signifikan.  

Dalam pembelajaran menulis puisi, siswa sering menghadapi berbagai 

tantangan, terutama dalam menuangkan ide secara kreatif dan memilih diksi, imaji, 

dan gaya bahasa yang tepat. Kesulitan tersebut muncul karena keterbatasan 

kosakata, rendahnya kepekaan rasa bahasa, dan minimnya pengalaman siswa dalam 

mengekspresikan perasaan dan gagasan secara estetis. Akibatnya, puisi yang 

dihasilkan cenderung bersifat sederhana, deskriptif, dan kurang menggambarkan 
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kekuatan citraan maupun makna simbolis. kesulitan utama siswa dalam menulis 

puisi terletak pada pengembangan imajinasi dan pemilihan diksi puitis, yang 

dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang kurang variatif dan masih berpusat 

pada guru (Widayati, S., & Saddhono, K. 2019). 

Strategi pembelajaran yang tepat memiliki peran penting dalam menumbuhkan 

minat dan keberanian siswa dalam menulis puisi, karena menulis puisi menuntut 

kepercayaan diri dan keberanian siswa untuk mengekspresikan perasaan dan 

gagasan secara personal. Pembelajaran yang bersifat monoton dan berpusat pada 

guru cenderung membuat siswa pasif dan takut melakukan kesalahan, sehingga 

menghambat kreativitas mereka. Sebaliknya, strategi pembelajaran yang interaktif, 

kolaboratif, dan memberi ruang berekspresi mampu menciptakan suasana belajar 

yang aman dan menyenangkan, sehingga siswa lebih berani menuangkan ide-ide 

puitisnya. Menurut Sukma, E., & Suryaman, M. (2020) menunjukkan bahwa 

penggunaan strategi pembelajaran yang variatif dan partisipatif dapat 

meningkatkan minat, motivasi, dan keberanian siswa dalam menulis puisi secara 

signifikan. 

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu pendekatan pembelajaran 

yang menekankan kerja sama antar siswa dalam kelompok kecil yang heterogen 

untuk mencapai tujuan belajar bersama. Menurut Sukiasih, M. (2018) menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif secara signifikan meningkatkan 

keaktifan dan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Dalam 

model ini, siswa tidak hanya bertanggung jawab atas pemahaman materi secara 

individu, tetapi juga berperan aktif membantu anggota kelompoknya agar mencapai 
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keberhasilan belajar secara kolektif. Karakteristik utama pembelajaran kooperatif 

meliputi adanya ketergantungan positif, tanggung jawab individu, interaksi tatap 

muka, keterampilan sosial, dan evaluasi kelompok. Penerapan model pembelajaran 

kooperatif terbukti mampu meningkatkan keaktifan, motivasi, dan hasil belajar 

siswa karena proses pembelajaran berlangsung secara partisipatif dan berpusat pada 

siswa. Menurut Huda, M. (2018) menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif 

efektif dalam menciptakan suasana belajar yang kolaboratif dan bermakna.  

Model pembelajaran kooperatif dinilai sangat sesuai dengan pembelajaran 

menulis puisi karena proses penciptaan puisi membutuhkan pertukaran ide, 

pengalaman, dan refleksi emosional antarsiswa. Melalui kerja kelompok, siswa 

dapat saling berbagi gagasan, mendiskusikan pilihan diksi, mengembangkan imaji, 

dan memberi umpan balik terhadap puisi yang ditulis oleh teman sekelompoknya. 

Interaksi tersebut membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam menemukan 

ide atau mengekspresikan perasaan secara puitis, sehingga proses menulis menjadi 

lebih bermakna dan tidak bersifat individual semata. Menurut Sari, D. P., & 

Saddhono, K. (2020) menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif dalam pembelajaran menulis puisi mampu meningkatkan kualitas puisi 

siswa karena adanya kolaborasi dan diskusi aktif dalam kelompok belajar. 

Model pembelajaran kooperatif memiliki relevansi yang tinggi dalam 

pembelajaran menulis puisi karena mampu menciptakan suasana belajar yang 

kolaboratif, partisipatif, dan mendukung proses kreatif siswa. Penerapan model 

pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran menulis puisi mampu meningkatkan 

kualitas hasil tulisan siswa dan keaktifan dan motivasi mereka dalam mengikuti 
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pembelajaran Bahasa Indonesia (Rahayu, S., & Wibowo, A. 2019). Dalam 

pembelajaran menulis puisi, siswa membutuhkan ruang untuk bertukar ide, 

mengembangkan imajinasi, dan memperoleh umpan balik terhadap penggunaan 

diksi, imaji, dan gaya bahasa yang digunakan. Model kooperatif memungkinkan 

siswa belajar secara bersama melalui diskusi kelompok, sehingga kesulitan individu 

dapat diatasi melalui kerja sama dan saling membantu antarsiswa.  

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan menulis peserta didik. 

Penelitian Zahro et al. (2025) menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif yang dipadukan dengan media gambar berurutan mampu meningkatkan 

keterampilan menulis narasi melalui aktivitas diskusi, kolaborasi, dan interaksi 

antarpeserta didik. Demikian pula, penelitian Ghancaran menunjukkan bahwa 

pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan partisipasi, kreativitas, dan hasil 

belajar peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia (Sari & Kurniawan, 

2024). Namun, penelitian-penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada efektivitas 

model pembelajaran terhadap peningkatan hasil belajar, bukan pada analisis 

kualitas hasil karya sastra yang dihasilkan peserta didik. 

Di sisi lain, penelitian mengenai kemampuan menulis puisi umumnya hanya 

mendeskripsikan hasil belajar secara umum atau mengukur peningkatan nilai 

setelah penerapan suatu model pembelajaran. Kajian yang secara khusus 

menganalisis kemampuan menulis puisi berdasarkan unsur-unsur pembangun puisi, 

yaitu diksi, majas, imaji, rima, amanat, dan tipografi, masih relatif terbatas, 

terutama pada jenjang SMP. Padahal, analisis terhadap setiap unsur tersebut penting 
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dilakukan untuk mengetahui kemampuan nyata peserta didik dalam menghasilkan 

karya sastra serta mengidentifikasi aspek-aspek yang masih memerlukan 

pembinaan. Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian (research 

gap) antara penelitian yang berorientasi pada peningkatan hasil belajar dengan 

penelitian yang berorientasi pada analisis kualitas karya puisi siswa. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

mendeskripsikan kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 

Bojonegoro yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

kooperatif. Penelitian ini tidak bertujuan menguji pengaruh ataupun efektivitas 

model pembelajaran kooperatif, melainkan menganalisis hasil karya puisi siswa 

berdasarkan enam unsur pembangun puisi, yaitu diksi, majas, imaji, rima, amanat, 

dan tipografi. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai kemampuan menulis puisi siswa serta menjadi bahan 

evaluasi bagi guru dalam merancang pembelajaran sastra yang lebih efektif. Selain 

itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai analisis 

kemampuan menulis puisi pada jenjang SMP sehingga dapat menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada analisis 

kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMPN 3 Bojonegoro pada model 

pembelajaran kooperatif guna mengetahui kemampuan siswa.  
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk diksi pada puisi siswa kelas VIII SMPN 3 Bojonegoro 

pada model pembelajaran kooperatif? 

2. Bagaimana bentuk imaji pada puisi siswa kelas VIII SMPN 3 Bojonegoro 

pada model pembelajaran kooperatif? 

3. Bagaimana bentuk majas pada puisi siswa kelas VIII SMPN 3 Bojonegoro 

pada model pembelajaran kooperatif? 

4. Bagaimana bentuk rima pada puisi siswa kelas VIII SMPN 3 Bojonegoro 

pada model pembelajaran kooperatif? 

5. Bagaimana bentuk amanat pada puisi siswa kelas VIII SMPN 3 Bojonegoro 

pada model pembelajaran kooperatif? 

6. Bagaimana bentuk tipografi pada puisi siswa kelas VIII SMPN 3 Bojonegoro 

pada model pembelajaran kooperatif? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan bentuk diksi pada puisi siswa kelas VIII SMPN 3 

Bojonegoro pada model pembelajaran kooperatif. 

2. Untuk mendeskripsikan bentuk imaji pada puisi siswa kelas VIII SMPN 3 

Bojonegoro pada model pembelajaran kooperatif. 

3. Untuk mendeskripsikan bentuk majas pada puisi siswa kelas VIII SMPN 3 

Bojonegoro pada model pembelajaran kooperatif. 

4. Untuk mendeskripsikan bentuk rima pada puisi siswa kelas VIII SMPN 3 

Bojonegoro pada model pembelajaran kooperatif. 
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5. Untuk mendeskripsikan bentuk amanat pada puisi siswa kelas VIII SMPN 3 

Bojonegoro pada model pembelajaran kooperatif 

6. Untuk mendeskripsikan bentuk tipografi pada puisi siswa kelas VIII SMPN 

3 Bojonegoro pada model pembelajaran kooperatif 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi terhadap 

pengembangan teori dalam bidang pendidikan Bahasa Indonesia, khususnya 

terkait penerapan model pembelajaran kooperatif pada keterampilan menulis 

puisi. Hasil penelitian ini dapat menambah kajian ilmiah mengenai efektivitas 

pembelajaran kolaboratif dalam meningkatkan kreativitas dan keterampilan 

menulis sastra siswa. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi 

tambahan bagi peneliti dibidang pendidikan yang ingin mengkaji model 

pembelajaran kooperatif dalam konteks pembelajaran sastra atau 

keterampilan menulis lainnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru  

Penelitian ini dapat membantu guru memahami bagaimana 

menerapkan model pembelajaran kooperatif secara efektif dalam 

pembelajaran menulis puisi. Guru dapat mengetahui langkah-langkah 

pelaksanaan, strategi berkelompok yang sesuai, dan cara memfasilitasi 

interaksi dan kreativitas siswa. Hasil penelitian juga dapat menjadi acuan 
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dalam memilih model pembelajaran yang lebih variatif, aktif, dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa.  

b. Bagi siswa 

Siswa dapat merasakan manfaat langsung melalui pengalaman belajar 

yang lebih interaktif, kreatif, dan kolaboratif. Model pembelajaran kooperatif 

dapat membantu mereka mengembangkan ide, memilih diksi puitis, dan 

mengekspresikan gagasan dengan lebih bebas. Dengan demikian, penelitian 

ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan menulis puisi dan 

kepercayaan diri siswa dalam berkarya.  

c. Bagi Sekolah  

Temuan dari penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan 

pertimbangan bagi sekolah dalam menyusun kebijakan pengembangan 

pembelajaran, terutama dalam peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Sekolah juga dapat menjadikan penelitian ini sebagai rujukan 

untuk mendorong penggunaan model pembelajaran inovatif pada mata 

pelajaran lainnya. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelian ini dapat dijadikan rujukan dan dasar bagi peneliti berikutnya 

yang ingin mengkaji pembelajaran kooperatif pada ranah sastra atau pada 

keterampilan menulis lainnya. Hasil penelitian ini dapat membuka peluang 

penelitian lanjutan, baik dalam bentuk pengembangan model, perbandingan 

efektivitas model lain, maupun penelitian yang lebih mendalam mengenai 

kreativitas siswa.  
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E. Definisi Operasional 

1. Analisis kemampuan menulis puisi 

Implemetasi model kooperatif Adalah proses penerapan pembelajaran 

berbasis kerja kelompok yang memungkinkan siswa berinteraksi, berdiskusi, 

dan saling membantu dalam memahami materi untuk mencapai tujuan 

Bersama. Model ini memfokuskan pada keterlibatan keaktifan siswa melalui 

pembentukan kelompok heterogen, distribusi peran, pemecahan masalah 

bersama, dan presentasi kelompok. Pembelajaran Menulis Puisi 

2. Menulis puisi  

Menulis puisi adalah kegiatan sistematis siswa menuangkan ide, 

gagasan, dan imajinasi dalam bentuk puisi menggunakan unsur bahasa seperti 

diksi, rima, majas, imaji, dan amanat. Menulis puisi menuntut kreativitas, 

kemampuan memilih kata, dan pengetahuan terhadap unsur-unsur 

pembangunan puisi. Menulis puisi membutuhkan proses rekonstruksi 

pengalaman estetik dengan menggunkan bahasa yang berbentuk dan gambar 

yang kuat. Pembelajaran sastra seperti menulis puisi membutuhkan 

pendekatan yang memberi kesempatan bagi siswa untuk bereksplorasi secara 

kreatif dan menyampaikan perasaan mereka. 
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3. Model pembelajaran kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif adalah Model pembelajaran 

kooperatif Adalah kegiatan pembelajaran dengan cara berkelompok untuk 

bekerja sama saling membantu menginstruksi konsep, menyelesaikan 

persoalan, atau, inkuiri. Pembelajaran kooperatif adalah kerangka konseptual 

rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh pedan didik dalam kelompok-

kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan.  

4. Siswa Kelas VIII SMPN 3 Bojonegoro  

Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMPN 3 Bojonegoro yang 

mengikuti pembelajaran menulis puisi dengan model kooperatif. Dalam 

konteks operasional, fokus penelitian meliputi: tingkat keaktifan siswa dalam 

kerja kelompok, respons terhadap model kooperatif, kemampuan berpikir 

kreatif, dan perkembangan kualitas hasil puisi mereka. 

 

 


